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KATA PENGANTAR 

 

Assalaamu’alaikum Wr. Wb. 

 

PUJI syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas segala limpahan nikmat 

dan karunia-Nya. Salawat serta salam semoga selalu terlimpah curah kepada junjungan 

kita Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, serta umatnya sampai akhir zaman. 

Sejarah merupakan penyelidikan atau pengetahuan yang diperoleh melalui 

penelitian. Sejarah dapat juga mengacu pada bidang akademik yang menggunakan narasi 

untuk memeriksa dan menganalisis urutan peristiwa masa lalu, dan secara objektif  

menentukan pola sebab dan akibat yang menentukan mereka. Mengutip Patrick Gardiner, 

sejarah, secara simpel diartikan ilmu yang mempelajari apa yang telah diperbuat oleh 

manusia. 

Pemerintah Kabupaten Kuningan bekerja sama dengan Prof. Dr. Hj. Nina 

Herlina Lubis, M. S., Guru Besar Universitas Padjadjaran, Bandung, untuk menyusun 

“Sejarah Kuningan dari Masa ke Masa”. Hal ini merupakan upaya untuk  mengungkap 

Kuningan secara proporsional dan komprehensif. Sebab perjalanan Kuningan sangatlah 

panjang. Kehidupan awal manusia di daerah Kuningan bisa dilihat dari beberapa 

peninggalan zaman prasejarah atau melihat dari batu-batu besar yang merupakan bukti 

peninggalan dari kebudayaan Megalitik. Dalam Carita Parahyangan pun disebutkan 

bahwa ada satu pemukiman yang mempunyai kekuatan politik penuh seperti halnya 

sebuah negara, bernama Kuningan. 

 Pada masa Islam, Kuningan tidak lepas dari pengaruh Kesultanan Cirebon. 

Selain pengaruh kultur dan agama, Kuningan pada pasca kemerdekaan menjadi saksi 

peristiwa penting sejarah Indonesia, sebab Kuningan dijadikan tempat dilaksanakannya 
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Perundingan Linggajati. Bahkan, saat ini, Kuningan mengalami kemajuan di berbagai 

bidang yang sangat siginifikan. Dengan demikian, Kuningan tidak hanya dikenal secara 

nasional, namun sudah merambah ke mancanegara.  

Penyusunan sejarah Kuningan merupakan upaya mengungkap (kembali) potret 

Kuningan secara utuh. Kita akan menjadi tahu apa yang sudah dilaksanakan, sekaligus 

mendokumentasikan peristiwa penting, karya-karya monumental, sehingga masyarakat, 

khususnya generasi muda Kuningan, “henteu pareumeun obor”. Bahkan dari peristiwa 

sejarah kita bisa memetik nilai-nilai kejuangan dalam rangka memotivasi agar kita lebih 

giat membangun “lemah cai”. 

Akhirul kata, mengutip ungkapan yang sering disampaikan Bapak H. Aang 

Hamid Suganda, S. Sos.,  “Kita harus bangga menjadi Orang Kuningan”. 

  

 

Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 

 

Kuningan, 30 April 2014 

 

BUPATI KUNINGAN 

 

 

 

Hj. UTJE CHOERIAH HAMID SUGANDA, SSos, MAP 
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KATA PENGANTAR 

 

Syukur Alhamdulillah, kami dapat menyelesaikan penelitian tentang sejarah 

Kabupaten Kuningan ini dan menerbitkannya dalam bentuk buku dengan judul 

Kabupaten Kuningan Dari Masa ke Masa. Namun, tentu saja ini bukanlah sebuah karya 

yang sempurna meskipun kami telah berusaha menghimpun sumber-sumber tertulis dari 

Perpustakaan Nasional RI dan Arsip Nasional RI di  Jakarta dan melakukan penelitian ke 

lapangan. 

Penelitian ini menggunakan metode sejarah kritis dan pendekatan multidimen-

sional yaitu selain melihat dari sisi Ilmu Sejarah, kami juga meminjam konsep-konsep 

arkeologi dan filologi. Dengan cara ini diharapkan menghasilkan eksplanasi tentang 

Kabupaten Kuningan yang memadai. 

Dalam kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih yang tulus kepada 

Bupati Kuningan, Hj. Utje Choeriah Hamid Suganda, SSos, MAP. yang telah mem-

fasilitasi sepenuhnya penelitian dan penerbitan ini. Ucapan terima kasih juga kami 

sampaikan kepada Dudin Mufakir, S.H., Kepala Kantor Arsip dan Perpustakaan 

Kabupaten Kuningan dan Drs. Asep Budi Setiawan, Kepala Humas Kabupaten Kuningan, 

yang telah membantu sejak awal perrencanaan penelitian hingga pelaksanaan di 

lapangan. Ucapan terima kasih kepada para informan di lapangan, , yang tidak dapat kami 

sebutkan satu persatu, sehingga penelitian kami berjalan lancar. 

Akhirulkata, semoga buku ini bermanfaat bagi masyarakat Kuningan khususnya,  

Jawa Barat dan Indonesia umumnya. 

 

 

Bandung,  Mei  2014 

Ketua Tim Penulis, 

 

 

Prof. Dr. Nina Herlina Lubis, M. S. 
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BAB I 

MASA PRASEJARAH 

 

Pada umumnya, masa prasejarah di Indonesia dimulai pada masa Plestosen 

yang berlangsung kira-kira 1,8 juta tahun yang lalu hingga awal abad ke-5 Masehi. Dari 

hasil pengamatan terhadap tinggalan budaya manusia di masa itu atas dasar pendekatan 

sosial-ekonomis, diduga bahwa manusia pada masa itu telah melampaui tiga tingkatan 

penghidupan, yaitu masa berburu dan mengumpulkan makanan, masa bercocok tanam, 

dan masa kemahiran teknik (perundagian) yang dicirikan oleh beragam hasil budaya 

yang mewakili jamannya.1  

Masa berburu dan meramu makanan merupakan awal dari kehidupan manusia. 

Mereka memperoleh makanan dari apa yang ada di alam untuk mencukupi kebutuhan 

hidupnya, dan berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Hampir semua hasil budaya 

pada masa itu terkait langsung dengan penggunaan bahan yang ada di alam seperti batu 

dan tulang binatang buruan. Berdasarkan peralatan batu dan tulang itu masa ini disebut 

juga budaya paleolitik dan mesolitik, dengan hasil budaya berupa kapak perimbas 

(chopper), kapak penetak (chopping tool), serut genggam (schapper), pahat genggam 

(hand adze), dan kapak genggam awal (proto hand axe). Peralatan itu dibuat dengan 

teknik pemangkasan sederhana, bisa secara langsung dari batu kerakal, atau pecahan 

batu yang diperoleh secara langsung dari batu kerakal, atau pecahan batu itu diperoleh 

dari membentur-benturkan batu besar.2 

Pada masa berikutnya, pengetahuan manusia prasejarah semakin berkembang. 

Mereka mulai mengenal bercocok tanam dengan berladang secara sederhana dan hidup 

menetap dalam kelompok-kelompok kecil di perbukitan yang dikelilingi sungai atau 
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